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MOTTO 

حْرٌ  وَ إنِْ كَثرَُ عَدَدُهَا وَ انْتشََرَ فِى الخَافِقِيْنَ مَدَدُهَا فغَاَيَتهَُا بَ  العلُوُْمَ فإَِنَّ 

 إلَِى ذرُُوْتِهِ أنَْ يسَْلكََ  قعَْرُهُ لََ يدَْرِكُ، وَ نِهَايَتهُُ طَوْدٌ شَامِخٌ لََ يسُْتطََاعُ 

“Sesungguhnya ilmu-ilmu yang ada, walaupun demikian 

banyak jumlahnya dan tersebar dikalangan masyarakat 

tulisan-tulisannya, pada dasarnya untuk mencapai 

tujuannya bagaikan bahtera yang tidak bisa dijangkau 

dasarnya. Untuk memcapai pucaknya bagaikan gunung 

yang menjulang tinggi yang tidak dapat dicapai 

puncaknya” 

(Imam Jalaluddin al-Suyuti)  
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ABSTRAK 

Perempuan sering kali diposisikan sebagai The 

Second Human Being dalam struktur kehidupan sosial. 

Berbagai stereotype disematkan kepada mereka berdasarkan 

hasil dari pemahaman teks-teks agama, termasuk di dalamnya 

adalah hadis nabi yang diklaim sebagai hadis-hadis 

misoginis. Tulisan ini hadir sebagai respons terhadap 

perempuan berdasarkan interpretasi hadis-hadis nabi. 

Penelitian ini membahas dua rumusan utama dengan 

menggunakan analisis double movement Fazlur Rahman, 

pertama bagaimana Quasi legal dan Ratio Legis hadis-hadis 

tentang hak dan suara perempuan, kedua, bagaimana legislasi 

aktual dan moral ideal hadis-hadis ini.  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan memanfaatkan teori 

hermeneutika double movement Fazlur Rahman. Penelitian 

ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sumber 

data primer meliputi kitab-kitab hadis utama seperti Shahih 

Bukhari, Shahih Muslim, dan kitab-kitab induk hadis. Sedang 

data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan objek penelitian termasuk artikel, 

buku, dan penelitian yang relevan. Melalui pendekatan ini, 

penelitian mengkaji hadis-hadis yang sering kali dianggap 

membatasi peran perempuan dalam kehidupan sosial, politik, 

dan ekonomi.  

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

banyak hadis yang diinterpretasikan secara literal sebenarnya 

memiliki tujuan untuk memuliakan, melindungi, dan 

memastikan keadilan bagi perempuan. Dengan memahami 

konteks sosial dan tujuan syariat Islam yang lebih luas, akan 

memberikan perspektif yang lebih inklusif, yang mendukung 

peran perempuan dalam kehidupan publik, serta memperkuat 



 

xi 

 

prinsip kesetaraan dalam masyarakat. Selain itu, penelitian ini 

juga menemukan bahwa pemahaman yang tidak kontekstual 

terhadap hadis, yang sering dipengaruhi oleh budaya 

patriarkal, masih menjadi hambatan utama bagi pengakuan 

penuh terhadap hak perempuan. Oleh karena itu, penelitian 

ini menyarankan pentingnya reinterpretasi hadis berbasis 

pada tujuan syariat Islam untuk menciptakan ruang yang 

lebih besar bagi perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam 

bidang sosial, politik, dan pendidikan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam wacana tentang hak 

perempuan dalam Islam, serta relevansinya dalam konteks 

masyarakat modern yang lebih inklusif dan adil. 

 

Kata Kunci: Double Movement, Kesetaraan Gender, 

Interpretasi Hadis, Ideal Moral. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 -Alif tidak dilam ا

bangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ث
ṡa’ ṡ es (dengan titik 

di atas) 

 Jim j Je ج

 ح
ḥa ḥ ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 ذ
Żal ż zet (dengan titik 

di atas) 

 ra’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س
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 Syin sy es dan ya ش

 ص
ṣad ṣ es (dengan titik 

di bawah) 

 ض
ḍad ḍ de (dengan titik 

di bawah) 

 ط
ṭa’ ṭ te (dengan titik 

di bawah) 

 ظ
ẓa’ ẓ zet (dengan titik 

di bawah) 

 ع 
‘ain ‘ koma terbalik di 

atas 

 Gain g Ge غ 

 fa’ f Ef ف

 Qaf q Qi ق 

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wawu w We و

 ha’ h H ه 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  
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 ditulis muta‘aqqidīn متعقدين 

 ditulis ‘iddah عدة

C. Ta’ Marbutah  

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis    hibah    هبة

 ditulis    jizyah    جزية 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis   َkarāmah al-auliyā   كرامة الأولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, 

kasrah, ḍammah, ditulis dengan tanda t. 

الفطر زكاة   ditulis    zakāt al-fiṭri 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

__ __ Fathah a a 

__ِ__ Kasrah i i 

__ُ__ ḍammah u u 
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E. Vokal Panjang:  

fathah + alif  ditulis   ā  

 ditulis  jāhiliyyah    جاهلية 

fathah + ya’ mati  ditulis   ā  

 ditulis  yas’ā   يسعى  

kasrah + ya’ mati  ditulis   ī  

كريم  َ    ditulis  karīm 

dammah + wawu mati  ditulis   ū  

فروضَ     ditulis  furūd 

F. Vokal Rangkap 

fathah + yā’ mati   ditulis   ai 

 ditulis  bainakum    بينكم

fathah + wawu mati  ditulis   au 

 ditulis  qaulun      قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

أأنتم  َ    ditulis  a’antum 

أعدت  َ   ditulis  u’iddat 

شكرتم لئن     ditulis  la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 
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  ditulis   al-Qur’ān   القران 

اسالقي    ditulis   al-qiyās 

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis  as-samā  السماء 

الشمس     ditulis  asy-syams 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat  

 ditulis  żawī al-furūḍ  ذوي الفروض  

 ditulis  ahl as-sunnah    أهل السنة

  



 

xvii 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ........................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIASI ...... ii 

HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR ................... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................. iv 

MOTTO .................................................................................. v 

PERSEMBAHAN ................................................................. vi 

KATA PENGANTAR ........................................................... vii 

ABSTRAK ............................................................................. x 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .................. xii 

DAFTAR ISI ....................................................................... xvii 

BAB I 

PENDAHULUAN .................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah .............................................. 1 

B. Rumusan Masalah ..................................................... 11 

C. Tujuan Penelitian ....................................................... 12 

D. Kegunaan Penelitian .................................................. 12 

E. Tinjaun Pustaka ......................................................... 13 

F. Kerangka Teoritis....................................................... 20 

G. Metodologi Penelitian ............................................... 26 

H. Sistematika Pembahasan ........................................... 28 

BAB II 

HADIS HAK DAN SUARA PEREMPUAN DALAM 

RUANG PUBLIK ................................................................ 31 

A. Hak dan Posisi Perempuan Dalam Tinjauan Hadis ... 31 

B. Hadis-Hadis Yang Dianggap Bias Gender ................. 33 



 

xviii 

 

1. Perempuan Dalam Ruang Publik ........................... 38 

2. Penciptaan Perempuan Dari Tulung Rusuk Laki-

Laki  ............................................................................... 47 

3.  Perempuan Sebagai Penghuni Neraka Karena 

Kurang Akal Dan Agamanya......................................... 57 

4. Kepemimpinan Perempuan .................................... 63 

C. Peran dan Hak Perempuan ............................................... 69 

1. Perempuan Dalam Ruang Sosial-Politik ................ 70 

2. Hak Perempuan Dalam Aspek Pendidikan ............ 75 

BAB III 

PEREMPUAN DALAM TINJAUN SEJARAH .................. 82 

A. Konteks Umum Perempuan Pra-Islam dan Pasca Islam.. 82 

1. Struktur Budaya Arab Jahiliyah ............................. 82 

2. Hak dan Peran Perempuan ..................................... 95 

B. Transformasi yang Dibawa Islam .................................. 103 

1. Pengakuan Hak-Hak Perempuan ......................... 103 

2. Perubahan Peran Perempuan dalam Kehidupan .. 114 

BAB IV 

RATIO LEGIS DAN IDEA MORAL HADIS-HADIS HAK 

DAN SUARA PEREMPUAN DALAM RUANG PUBLIK .... 

  ................................................................................. 121 

A. Interpretasi Hadis-Hadis Misoginis ......................... 121 

B. Kepemimpinan Perempuan...................................... 124 

C. Perempuan dan Politik ............................................. 140 

D. Perempuan dan Ruang Publik ................................. 156 

E. Perempuan dalam Konteks Pendidikan ................... 172 

 



 

xix 

 

BAB V 

PENUTUP .......................................................................... 186 

A. Kesimpulan .............................................................. 186 

B. Saran ........................................................................ 187 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................... 189 

RIWAYAT HIDUP .............................................................. 208 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sejak awal kedatangannya, Islam menempatkan 

perempuan pada posisi istimewa di tengah budaya Arab yang 

mendiskreditkan mereka.1 Islam mengakui hak dan 

keistimewaan perempuan di samping kewajibannya, dengan 

menempatkannya secara proporsional.2 Sebelum Islam hadir, 

perempuan di masyarakat Arab jahiliyah sangat terpinggirkan 

dan dipandang rendah.3 Salah satu contohnya adalah tradisi 

pembunuhan bayi perempuan, di mana kelahiran anak 

perempuan dianggap aib sehingga banyak keluarga yang tega 

membunuh mereka. Selain itu, perempuan tidak memiliki hak 

untuk mewarisi harta dan hanya diperlakukan sebagai bagian 

dari harta warisan, sementara laki-laki bebas menikahi 

perempuan sebanyak mungkin tanpa memperhatikan hak-hak 

mereka. Perempuan juga tidak memiliki hak dalam 

pernikahan, seperti menolak pernikahan atau menentukan 

 
1 Hidayati, “Pemberdayaan Perempuan pada Masa Rasulullah: 

Suatu Kajian Historis,” Dirayah: Jurnal Ilmu Hadis 1, no. 1 (2020): 29–

41. 
2 Yusuf Al-Qardâwî, Khitânunâ al-Islâm fî Ashar al-Aulamah, 

terj. Retorika Islam: Bagaimana Seharusnya Menampilkan Wajah Islam 

oleh Abdullah Noor Ridho (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007). 225. 
3 R Magdalena, “Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan 

Sejarah (Studi tentang Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Islam),” 

Harkat an-Nisa: Jurnal Studi Gender dan Anak 2, no. 1 (2017): h. 22 26-

27. 
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nasib mereka setelah perceraian atau ditinggal mati suami.4 

Islam datang untuk memperbaiki realitas ini, membawa 

keadilan dan kesetaraan, serta memberikan hak-hak yang 

jelas bagi perempuan dalam aspek sosial, ekonomi, politik, 

dan pendidikan.5 

Islam hadir membawa revolusi besar dalam hak-hak 

perempuan,6 sebagaimana tercermin dalam banyak riwayat 

hadis menegasi budaya dan perilaku Arab pada masa itu. 

Islam memberi hak dan memposisikan perempuan dengan 

kedudukan mulia dan memilliki porsi yang sama dengan laki-

laki.7 Bahkan dalam beberapa riwayat menunjukkan bahwa 

kemulian laki-laki salah satunya dikonotasikan pada 

bagaimana ia memuliakan perempuan.8 Di samping itu Islam 

juga memberi hak perempuan untuk bersuara, seperti terlihat 

dalam riwayat dari Imam Bukhari yang menyebutkan 

pembatalan oleh nabi atas pernikahan Khansā` binti Khidzām 

karena ketidaksetujuannya. 

 
4 Muhammad Djamarah Imarah, Ketika Wanita Lebih Utama 

dari Pria (Jakarta: Pustaka Maghfirah, 2005). 
5 Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, terj. Chairul 

Halim (Jakarta: Gema Insani Press, 1997). J.2, 65 
6 Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan (Yogyakarta: 

LKiS, 2003). 36 
7 Q.S. at-Taubah (9): 71 
8 Lihat, Abū ‘Īsā Al-Tirmidzī, Sunan Al-Tirmidzī (Mesir: 

Maṭba’ah Muṣṭafā al-Bābī al-Ḥalbī, 1975). No.1162, J.3, hlm. 458. Dan 

Muḥammad bin Ismā’īl bin Ṣalāḥ bin Muḥammad Al-Ḥusainī Al-Ṣan’ānī, 

Syarḥ Al-Jāmi’ al-Ṣaghīr (Riyāḍ: Maktabah Dār Al-Salām, 2011). Hadis 

nomor 4086, J.6, hlm. 33. 
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بْنُ   يََْيََ  ثَ نَا  حَدَّ سُفْيَانُ:  ثَ نَا  حَدَّ  : اللََِّّ عَبْدِ  بْنُ  عَلِيُّ  ثَ نَا  حَدَّ
سَعِيدٍ، عَنِ الْقَاسِم أَنَّ امْرَأةًَ مِنْ وَلَدِ جَعْفَرٍ، تخوَّفت أَنْ يزو جِها 
عَبْدِ  الْأنَْصَارِ:  مِنَ  شَيْخَيِْْ  إِلََ  فأََرْسَلَتْ  وَهِيَ كَارهَِةٌ،  وليُّها 
ع ابْنََْ جَاريِةََ، قاَلََ: فَلََ تَخْشَيَْْ، فإَِنَّ خَنْسَاءَ بنِْتَ  الرَّحَْْنِ ومجمِ 
عليه  الله  صلى  النَّبُِّ  فردَّ  وَهِيَ كَارهَِةٌ،  أبَوُهَا  أنَْكَحَهَا  خِذَامٍ 

 وسلم ذَلِكَ 

“Seorang perempuan dari keluarga Ja’far merasa 

khawatir akan dikawinkan paksa oleh walinya. 

Kemudian perempuan itu mengirim utusan untuk 

mengadukan nasibnya kepada dua orang sesepuh 

kaum Anshar yaitu Abdurahman dan Majma’, 

keduanya anak dari ibu Jariyah. Kedua tokoh 

tersebut berkata: Kamu tak usah khawatir karena 

Khansa’ bin Khidam dikawinkan paksa oleh 

Ayahnya kemudian Nabi membatalkannya “.9 

  

Selain contoh di atas, ada sosok Khaulah binti Tsa’labah yang 

memprotes nabi dan didengar oleh Allah hingga turun Q.S 

 
9 Abū ‘Abdullāh Muḥammad bin Ismā’īl Al-Bukhārī, Shahih 

Bukhāri (Damsyiq: Dār Ibnu Kathī, 1993). Hadis no.6567, J. 6, hl 

m.2555.  



4 

 

 

 

Al-Mujādilah ayat 1-4 tentang hukum Dzihar.10 Dengan 

demikian, Islam secara fundamental menghapuskan 

ketidakadilan terhadap perempuan dan menegaskan hak 

mereka untuk dihormati, dilindungi, dan diberdayakan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Keterlibatan perempuan pada zaman Nabi Muhammad 

yang aktif dalam berbagai aspek publik saat ini justru 

meninggalkan stereotype bahwa perempuan tidak boleh 

berperan di ruang publik. Alasan yang mengatasnamakan 

agama dan sering disodorkan adalah karena anggapan bahwa 

suara perempuan adalah aurat. Keadaan ini akhirnya 

meninggalkan stereotip yang membatasi peran perempuan 

hanya pada urusan domestik,11 seperti mengurus rumah 

tangga dan melayani suami. Stereotype ini bertentangan 

dengan kenyataan bahwa perempuan mampu berkontribusi di 

berbagai sektor kehidupan.  

 
10 Ibnu Mājah Abū ‘Abdullah bin Yazīd Al-Quzwainī, Sunan 

Ibnu Majāh (Beirut: Dār Iḥyā al-Kutub Al-‘Arabiyah, t.t.). hadis 

nomer.188, J.1, hal.67. 
11 Gambaran stereotip ini ditunjukkan dalam banyak penelitian 

yang membahas bias Perempuan, seperti penelitain Siska Sriwijayanti, 

Nurlaela Widyarini, dan Ria Wiyatfi Linsiyah, “Gambaran Stereotype 

Gender di Wilayah Kabupaten Jember,” Jurnal Psikologi 1, no. 2 (2024): 

1–11, https://doi.org/10.47134/pjp.v1i2.2002., Deva Yulinda dan Suci 

Ramadhani Putri, “Stereotip Ibu Rumah Tangga sebagai Perempuan 

Pengangguran (Studi Kasus Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kabupaten Lombok Utara),” Al-Manhaj: Journal of Indonesian Islamic 

Family Law 5, no. 1 (2023): 83–98, https://doi.org/10.19105/al-

manhaj.v5i1.7920; Nurul Afifah, “Mengkaji Ulang Stereotip Gender: 

Eksplorasi Stereotip Gender dalam Konteks Budaya Matrilineal 

Minangkabau,” Jurnal Dinamika Sosial Budaya 26, no. 1 (2024): 93, 

https://doi.org/10.26623/jdsb.v26i1.9779. 
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Di Indonesia, peran perempuan semakin diakui dan 

dilindungi oleh undang-undang, seperti tercantum dalam 

Pasal 177 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang 

Pemilihan Umum,12 yang mengatur keterwakilan perempuan 

minimal 30% di parlemen.13 Selain itu, perempuan juga 

mulai menempati posisi strategis dalam organisasi 

keagamaan besar seperti PBNU,14 yang menunjukkan 

pengakuan terhadap kapasitas perempuan di ruang publik dan 

keagamaan. Fenomena keadaan demikian pada konteks 

modern -khususnya di Indonesia- sudah bukan lagi menjadi 

hal yang tabu. Diberbagai aspek perempuan sudah memiliki 

posisi yang signifikan dan penting, baik dari aspek sosial, 

politik, pendidikan, dan agama. 

Meskipun Islam telah memberikan hak-hak dan 

keistimewaan yang proporsional bagi perempuan sejak awal 

kedatangannya, tantangan terhadap pelaksanaan hak-hak 

tersebut masih terus terjadi dalam berbagai konteks budaya 

 
12 Sekretariat Negara, UNDANG-UNDANG REPUBLIK 

INDONESIA NOMOR 7 TAHUN 2017 TENTANG PEMILIHAN UMUM, 

2017. 225. 
13 Diluar pro dan kontra apakan jumlah ini sudah mewakili 

kuantitas Perempuan Indonesia atau belum, peraturan ini menunjukkan 

adanya kesadaran dari pemegang peraturan perundang-undangan tertinggi 

negara bahwa perlu dan harus melibatkan dan memberi hak yang sama 

antara Perempuan dan laki-laki dalam ruang publik. A Hevriansyah, “Hak 

Politik Keterwakilan Perempuan dalam Sistem Proporsional Representatif 

pada Pemilu Legislatif,” Awasia: Jurnal Pemilu dan Demokrasi 1, no. 1 

(2021): h 67-85. 
14 Pengurus Besar Nahdlatul Ulama Ulama, “Pengesahan 

Susunan Pengurus Besar Nahdlatl Ulama Masa Khidmat 2022-2027” 

(Jakarta, 2022). 
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dan sosial. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji 

mengapa meskipun Islam secara tegas menempatkan 

perempuan dalam posisi yang mulia dan memberikan hak-

hak yang jelas, perempuan di beberapa komunitas Muslim 

masih mengalami ketidakadilan dan marginalisasi. Eksplorasi 

atas faktor-faktor yang menyebabkan ketimpangan ini, baik 

yang terkait dengan budaya maupun interpretasi ajaran agama 

kiranya perlu diurai. Proses penguraian ini dilakukan dengan 

meneliti hadis-hadis Nabi yang mendukung hak perempuan 

untuk bersuara dan menentukan nasib mereka, seperti dalam 

kasus khulū’ Jamilah dan Khansā` binti Khidzām, Nusaibah 

binti Ka’ab yang dijuluki perisai nabi,15 atau bagaimana nabi 

memberi hak pendidikan bagi perempuan.16 Di tempat lain 

merunut ulang faktor-faktor ini dan meninterpretasi kembali 

hadis-hadis yang berbicara tentang isu ini besar kemungkinan 

akan didaptakan relevansi dan implementasi atas hak-hak 

perempuan dalam Islam di tengah tantangan sosial dan 

budaya kontemporer. 

Di sisi lain, stereotype tentang peran perempuan dalam 

masyarakat Islam sering kali berakar pada teks-teks 

keagamaan yang secara eksplisit menyampaikan posisi 

perempuan, terutama dalam hal kepemimpinan dan 

partisipasi publik. Misalnya, hadis yang menyatakan bahwa 

 
15 Jalāl al-Dīn Al-Suyuṭī, Al-Jāmi’ Al-Kabīr (Mesir: Al-Azhār 

Al-Syarīf, 2005). J.15, hal. 706. 
16 Al-Bukhārī, Shahih Bukhāri. Hadis no 6880, J.6, hal.266. 
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kepemimpinan akan gagal jika diserahkan kepada 

perempuan17 atau yang menyebutkan bahwa perempuan 

memiliki kekurangan dalam akal dan agama18 sering kali 

dipahami secara literal, tanpa memperhatikan konteks sejarah 

atau situasi sosial saat pernyataan tersebut disampaikan. 

Dampak dari pemahaman seperti ini cukup signifikan, 

terutama dalam membatasi akses dan peran perempuan di 

ruang publik, baik dalam konteks kepemimpinan politik, 

profesi, maupun pendidikan.  

Pemahaman literal tersebut, tanpa penyesuaian terhadap 

perkembangan zaman dan budaya, mengakibatkan 

perempuan kerap dianggap kurang layak atau kurang mampu 

untuk mengisi posisi strategis dalam masyarakat. Pandangan 

ini pun memperkuat bias dan memunculkan hambatan 

struktural yang menurunkan kepercayaan terhadap 

kompetensi perempuan, meskipun banyak bukti yang 

menunjukkan kemampuan mereka dalam berbagai bidang. 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan penafsiran 

yang lebih kontekstual dan inklusif, yang tidak hanya 

mempertimbangkan teks secara tekstual tetapi juga situasi 

sosial, budaya, serta perkembangan masyarakat modern yang 

memungkinkan perempuan berperan aktif dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

 
17Al-Bukhārī. Hadis no 4425. 
18 Al-Bukhārī. Hadis no 1462. 
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Sebagai contoh dari bias gender ini terjadi dalam 

beberapa konsep hukum Islam tradisional yang menunjukkan 

posisi perempuan yang sering kali berada di bawah laki-laki. 

Misalnya, dalam Khulu’, perempuan membutuhkan 

persetujuan suami untuk bercerai, sementara dalam hukum 

waris, bagian untuk laki-laki biasanya dua kali lipat dari 

perempuan. Praktik ẓihar memungkinkan suami untuk 

menolak istri dengan menyamakannya dengan figur haram 

dinikahi, menunjukkan dominasi suami dalam pernikahan. 

Selain itu, dalam pernikahan, perempuan memerlukan wali 

laki-laki untuk menikah, sedangkan laki-laki tidak 

memerlukan wali, yang menggambarkan ketergantungan 

perempuan pada laki-laki. Meski ketentuan ini dimaksudkan 

untuk perlindungan, interpretasi yang kontekstual dan 

progresif penting untuk mewujudkan kesetaraan yang tetap 

sesuai prinsip agama. 

Pembahasan mengenai hak dan peran perempuan yang 

relevan dengan kajian ini dalam khazanah hadis sudah lama 

menjadi perdebatan dan objek kajian dari para peneliti 

terdahulu. Kajian-kajian ini, pertama, cenderung melihat 

posisi wanita lintas sejarah Arab pra Islam sampai bagaimana 

Islam mendudukan perempuan dalam sistem sosial. Kajian 

dengan topik ini biasanya berangkat dari konteks bahwa 

perempuan diasosiakan dengan manusia yang lemah sehingga 

terdeskreditkan. Guna menjawab ini kemudian mereka tarik 
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pada konteks sejarah paradaban Arab pra-Islam sampai 

peradaban Islam, seperti penelitian R. Magdalena,19 

Hidayati,20 dan Anjar Kusniyanah.21 Kedua, penelitian 

tentang tema ini dalam bentuk kajian perspektif, yaitu 

mencari sebuah konsep-konsep tertentu atas isu gender dan 

turunannya menurut seorang tokoh. Kajian dengan model ini 

biasanya berangkat dari satu fenomena tertentu yang berada 

pada konteks modern untuk kemudian dicarikan solusi 

alternatif melalui pemikiran tokoh tertentu atau kelompok 

tertentu. Uraian tentang kajian ini seperti dilakukan oleh 

Muhammad Mundzir dan Rania,22 Syifaun Nufus Atmi,23 dan 

Rizal Faturrahman Purnama.24  

Kajian dengan kecenderungan ketiga adalah kajian 

tematik. Kajian ini hampir sama dengan bagian kedua, hanya 

saja dalam konteks ini ia tidak mengambil perspektif tokoh, 
 

19 Magdalena, “Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan Sejarah 

(Studi tentang Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Islam).” 
20 Hidayati, “Pemberdayaan Perempuan pada Masa Rasulullah: 

Suatu Kajian Historis.” 
21 Anjar Kususiyanah, “Keadilan Gender dalam Kewarisan 

Islam: Kajian Sosiologis Historis,” Al-Mazaahib: Jurnal Perbandingan 

Hukum 9, no. 1 (2021): 63, https://doi.org/10.14421/al-

mazaahib.v9i1.2293. 
22 Muhammad Mundzir dan Rania Nurul Rizqia, “Hadis 

Pengakuan Atas Hak-Hak Perempuan: Reinterpretasi Muhammad Al-

Ghazali,” Tahdis 10, no. 2 (2019): 125–54. 
23 Syifaun Nufus Atmi, “Kesetaraan Gender dalam Tafsir: Kajian 

Hermeneutika Syahrur Tentang Wanita Shalihah,” JIIP - Jurnal Ilmiah 

Ilmu Pendidikan 6, no. 10 (2023): 8423–30, 

https://doi.org/10.54371/jiip.v6i10.3056. 
24 Rizal Samsul Mutaqin Rizal Faturohman Purnama, “Hadis 

Misoginis Dan Pengembangan Masyarakat Islam Perspektif Fatima 

Mernissi,” Jurnal Ulunnuha 10, no. 2 (2021): 221–36. 
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melainkan langsung merujukkan sebuah tema pada hadis-

hadis nabi sehingga membentuk sebuah konsep baru. 

Penelitian dengan kecenderungan ini bisa dilihat dalam 

penelitian Misbahuzzulam dkk,25 dan Yusawinur Barella 

dkk.26 Penelitian terdahulu cenderung fokus pada konteks 

sejarah Arab pra-Islam, perspektif tokoh tertentu, atau kajian 

tematik. Selain itu pembacaan atas sebuah hadis secara 

parsial dalam penelitian terdahulu ini akan memunculkan 

pehaman yang tidak komprehensif. 

Penelitian ini berfokus pada interpretasi hadis-hadis yang 

dianggap misoginis serta relevansi penerapannya dalam 

konteks sosial dan budaya di Indonesia. Kajian ini 

mengadopsi kerangka berpikir Double Movement yang 

digagas oleh Fazlur Rahman, dengan pendekatan yang 

menyeimbangkan antara teks dan konteks, serta antara masa 

lalu dan masa kini. Penelitian ini tidak hanya membahas 

aspek tekstual hadis, tetapi juga relevansi interpretasinya 

terhadap dinamika sosial di Indonesia secara komprehensif. 

Dengan memadukan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan 

untuk membangun pemahaman baru yang lebih inklusif dan 

kontekstual terhadap hadis-hadis yang dianggap misoginis. 

 
25 Misbahuzzulam, Umi Sumbulah, dan Fauzan Zenrif, “AL-

MAJAALIS : Jurnal Dirasat Islamiyah Volume 10 Nomor 2 Mei 2023,” 

Al-Majaalis: Dirasat Islamiyah 11, no. 2 (2024): 271–91. 
26 Yusawinur Barella, Muhammad Yahya, dan Ambo Asse, 

“Pemahaman Gender Dalam Perspektif Hadis,” Holistic al-Hadis 9, no. 2 

(2023): 155–75, https://doi.org/10.32678/holistic.v9i2.9368. 
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Pemilihan teori Double Movement Fazlur Rahman 

didasarkan pada tiga alasan utama. Pertama, pendekatan 

hermeneutika ini mampu menyeimbangkan empat elemen 

penting dalam memahami teks: hubungan antara teks dan 

konteks, serta antara masa lalu dan masa kini.27 Dengan cara 

ini, interpretasi hadis-hadis yang dianggap misoginis dapat 

dianalisis berdasarkan konteks awalnya sekaligus disesuaikan 

dengan realitas modern. Kedua, teori ini secara implisit 

sangat relevan untuk menganalisis teks-teks hukum dan 

normatif dalam Islam, sehingga cocok digunakan dalam 

kajian ini.28 Ketiga, pendekatan ini dirancang untuk 

memberikan kontribusi aktif terhadap realitas kontemporer. 

Dengan demikian, interpretasi hadis-hadis tersebut dapat 

dielaborasi untuk menawarkan pemahaman yang lebih adil 

dan solusi yang kontekstual bagi masyarakat saat ini.29 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Hermeneutik al-Ḥadīth dapat digunakan 

untuk reinterpretasi hadis-hadis terkait hak-hak 

perempuan? 

 
27 Aksin WIjaya, Arah Baru Studi Al-Qur’an, IRCiSod 

(Yogyakarta, 2020). 195. 
28 Adi Fadilah, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan 

Kontekstual Dalam Perkembangan Wacana Hermeneutika Alquran Di 

Indonesia,” Journal of Qur’an and Hadith Studies 8, no. 1 (2019): 1–17, 

https://doi.org/10.15408/quhas.v8i1.13383. 
29 Muhammad Umair and Hasani Ahmad Said, “Fazlur Rahman Dan Teori 

Double Movement: Definisi Dan Aplikasi,” Al-Fahmu: Jurnal Ilmu Al-

Qur’an Dan Tafsir 2, no. 1 (2023): 71–81, 

https://doi.org/10.58363/alfahmu.v2i1.26. 
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2. Bagaimana faktor-faktor sosial, budaya, dan 

interpretasi literal terhadap teks agama mengenai 

perempuan di komunitas Muslim? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji bagaimana Hermeneutik al-Ḥadīth dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam reinterpretasi 

hadis-hadis terkait hak-hak perempuan dalam 

konteks modern, sehingga sesuai dengan prinsip 

keadilan gender dalam Islam. 

2. Menganalisis secara kritis apakah faktor budaya, 

sosial, dan interpretasi literal teks agama 

mempengaruhi marginalisasi perempuan di 

komunitas Muslim.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademis: Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada kajian-kajian gender 

dalam Islam, khususnya dengan menggunakan 

Hermeneutik al-Ḥadīth dalam reinterpretasi hadis-

hadis tentang perempuan. Ini juga dapat menjadi 

sumber referensi bagi peneliti dan akademisi yang 

tertarik dengan isu hak-hak perempuan dalam Islam. 

2. Secara Praktis: Penelitian ini dapat memberikan 

wawasan bagi masyarakat Muslim tentang 

pentingnya memahami hak-hak perempuan sesuai 

dengan ajaran Islam yang lebih mendalam, sehingga 
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dapat mendorong perubahan sosial yang lebih adil 

bagi perempuan di berbagai komunitas. 

E. Tinjaun Pustaka 

Kajian seputar perempuan dalam studi hadis kaitannya 

dengan hak suara dan bagaimana nabi memposisikan 

perempuan dalam peta sejarah Islam sudah menjadi subjek 

dari berbagai penelitian akademik. Ada sekian kecenderungan 

dan tipologi penelian atas tema ini yang secara garis besar 

terangkum dalam dua hal. 

1. Penelitian Tematik 

Kajian tematik yang dimaksud di sini adalah suatu 

analisis yang sistematis dan mendalam untuk memahami 

perbedaan dan ketidaksetaraan antara laki-laki dan 

perempuan dalam berbagai konteks, termasuk sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik. Untuk mendapakan sebuah 

kerangka konseptual atas sebuah isu gender, dicarikan 

jalan tengahnya melalui hadis-hadis nabi. Penelitian 

dengan corak ini bukan lagi hal baru dalam penelitian 

hadis dan isu gender. Setidaknya penelitian yang 

memiliki relevansi dengan subjek kajian pada penelitian 

ini adalah dua penelitian yang dilakukan oleh Yulmita 

handayani, dkk, dan Mizbahuzzulam, dkk. Pada 

penelitianya, masing-masing berangkat dari sebuah isu 

spesifik yang kemudian dicarikan tendensi pada hadis-

hadis nabi.  



14 

 

 

 

Misbahuzzulam, dkk dalam konteks ini mengambil 

isu perceraian sebagai isu gender. Untuk meneliti isu ini, 

ia mengumpulkan sekian hadis yang membahas 

perceraian yang dilakukan oleh perempuan atau gugat 

cerai. Secara spesifik, kajian ini bertujuan untuk melihat 

konteks, hikmah dan hukum dari kasus ini dari kacamata 

hadis. Analisis Mibahuzzulam ini berakhir pada satu 

kesimpulan yang disebut dengan khulū’. Artinya 

perempuan memiliki hak mengajukan cerai kepada 

pengadilan agama. Adanya konsep ini merupakan satu 

bentuk keseteraan antara laki-laki dan perempuan bahwa 

masing-masing memilki hak cerai. Penyadaran atas 

kerangka ini pada akhirnya diharap mampu menjaga 

keharmonisan dalam rumah tangga dan tidak terjadi 

tumpang tindih antara hak dan kewajiban masing-

masing. 30 

Kajian serupa juga dilakukan oleh Zeini Muhab 

yang mengambil subjek kasus ‘Aqiqah dalam tinjauh 

hadis. Penekanan penelitian ini adalah untuk 

mempertanyakan posisi ‘Aqiqah dalam tinjaun gender 

dan posisi jumlah domba yang disembelih bagi laki-laki 

dan perempuan. Kaitannya dengan ini, Zeini mencoba 

untuk men-track secara runut atas perbedaan jumlah 

 
30 Misbahuzzulam, Sumbulah, dan Zenrif, “AL-MAJAALIS : 

Jurnal Dirasat Islamiyah Volume 10 Nomor 2 Mei 2023.” 
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domba yang disembelih antara laki-laki dan perempuan. 

Pertanyaan mendasar yang ia ajukan adalah apa hikmah 

dibalik ‘aqiqah dalam kacamara gender dan hadis. 

Akhirnya ia memunculkan satu kesimpulan bahwa pesan 

hikmah yang terdapat dalam ajaran ‘aqiqah dilihat 

berdasarkan nuansa gender dipengaruhi kondisi sosial 

orang arab dan bangunan pemikiran mereka zaman 

dahulu. Di mana kehadiran anak laki-laki lebih mereka 

harapkan daripada anak perempuan. Pada zaman Nabi, 

masyarakat Arab lebih bahagia dan lebih mengharapkan 

kelahiran bayi laki-laki dibandingkan bayi perempuan. 

Oleh karena itu, jumlah hewan ternak bayi laki-laki yang 

disembelih lebih banyak dibandingkan bayi 

perempuan.31 

2. Penelitian Perempuan Dalam Tinjaun Historis 

Penelitan dengan sifat ini mengambil poros sejarah 

sebagai subjek utama kajian. Orientasi dari penelitian ini 

adalah untuk melihat bagaimana perempuan diposisikan 

dengan berbagai varian isu dalam lintas sejarah. 

Penelitian dengan subjek ini sudah banyak dilakukan 

oleh para sarjana mutakhir, yang salah satunya dilakukan 

oleh Anjar Kususianah yang melihat keadilan hak waris 

perempuan dalam tinjaun siosologi historis. Dalam 

 
31 Zaeni Muhab, “Pesan Hikmah dalam Ajaran Aqiqah 

Bernuansa Gender: Studi Tematik Hadis-hadis Aqiqah,” Gunung Djati 

Conference Series 24 (2023): 133–47. 
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peneliannya, ia menekankan bahwa perempuan dalam 

tinjauan sejarah Islam tidak pernah diatur hak 

kewarisannya. Adapaun hak waris yang didapat 

perempuan hanya berlandaskan pada hukum peradatan 

saja. Bahkan lebih jauh, Anjar menyebut bahwa pada 

tataran sebelum datangnya Islam, perempuan tidak punya 

hak waris, bahkan perempuan merupakan lokus dari hal 

yang diwariskan. Kemudian datangnya Islam untuk 

memberantas pemahaman Arab jahiliah bahwa 

perempuan bukanlah objek waris, melainkan subjek dari 

hak waris itu yang secara aturan mendapar bagian 2:1.32 

Penelitian lain yang mengambil bagian pada poros 

ini adalah dua penelitian Magdalena dan Hidayati. 

Keduanya sama-sama mengambil topik kajian keadaan 

perempuan pada masa rasulullah. Keduanya berusaha 

menampilkan bagaimana Rasulullah memposisikan 

perempuan. Hidayati bahkan menyebut, kedatangan 

Muhammad sebagai pranata kehidupan manusia berhasil 

menyelamatkan perempuan dalam kehidupan Arab 

jahiliyah. Dalam konteks ini perempuan adalah satu 

entitas yang sangat diuntungkan setelah datangnya nabi 

Muhammad. Perempuan mendapat peran yang strategis 

dalam masa rasulullah, termasuk didalamnya dalam 

 
32 Kususiyanah, “Keadilan Gender dalam Kewarisan Islam: 

Kajian Sosiologis Historis.” 
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bidang pendidikan ekonomi, politik, bahkan dalam 

bidang agama. Kesimpulan ini ia ambil dari pelacakan 

riwayat-riwayat yang merekam keadaan perempuan pada 

zaman Rasulullah.33  

Sedikit berbeda dengan Hidayati yang memfokuskan 

kajiannya pada bagiamana nabi memberdayakan 

perempuan, Magdalena mencoba untuk mengambil 

bagian pada konteks sejarah. Bagaimana kedudukan 

perempuan dalam sejarah masyarakat Islam menjadi isu 

utama baginya. Magdalena dalam artikelnya menyebut 

Islam adalah simbol dari kemerdekaan bagi perempuan 

karena Islam dengan proposional memberikan hak-hak 

yang pantas dan patut dimiliki oleh perempuan. Hak-hak 

yang dalam sejarah pra-Islam diambil oleh laki-laki 

jahiliyah. Ia juga berkesimpulan bahwa Islam datang 

dengan keadilan dan persamaan antara laki-laki dan 

perempuan serta menghormati harkat dan martabatnya. 

Dengan demikian, Islam memperluas ruang peranan dan 

memenuhi hak-hak perempuan secara sempurna, 

menghargai kemanusiaan, mengakui keterlibatannya 

bersama kaum laki-laki di segala bidang pekerjaan dan 

 
33 Hidayati, “Pemberdayaan Perempuan pada Masa Rasulullah: 

Suatu Kajian Historis.” 
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tugas, kecuali pekerjaan yang tidak sesuai dengan harkat, 

martabat dan kodrat keperempuannya.34 

3. Kajian Perspektif 

Kecenderungan ketiga ini adalah meneptakan subjek 

gender dalam kerangka berpikir atau perspektif tokoh 

tertentu yang memiliki kualifikasi dalam bidang kajian. 

Singkatnya kajian perspektif merupakan sebuah usaha 

memahami berbagai sudut pandang atau interpretasi 

terhadap suatu topik, masalah, atau fenomena tertentu 

dengan mengambil pemikiran seorang tokoh. Kajian 

dengan konteks ini diantaranya menjadi kajian favorit 

dalam kajian gender. Hal ini karena isu gender dan 

turunannya merupakan isu yang hangat dan banyak 

penggiat di dalamnya. Diantara kajian dengan 

kecenderungan ini dilakukan oleh Zaimatuz Zakiyah dan 

Zainal Arifin yang mengambil tema kepemimpinan 

dalam kerangka berfikir Mubādalah milik Faqihuddin 

Abdul Qadir. Zaim dan Zainal berangkat dari banyaknya 

pembacaan atas teks keagaaman, terkhusus hadis nabi 

yang pada akhirnya cenderung mensubordinasi dan 

memarginalisasikan perempuan dalam sistem kehidupan.  

Melalui pembacaan Mubādalah atas teks kegamaan 

tentang kepemimpinan perempuan, keduanya berusaha 

 
34 Magdalena, “Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan Sejarah 

(Studi tentang Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Islam).” 
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untuk mensinergikan dan kesalingan hak antara laki-laki 

dan perempuan. Pada akhir penelitiannya, penelitian 

Zaim dan Zainal ini berkesimpulan bahwa kepimpinan 

tidak memiliki kaitannya dengan jenis kelamin. Laki-laki 

maupun perempuan masing-masing memiliki hak yang 

sama. Peran kepemimpinan memiliki kaitan erat dengan 

kapasitas yang dimiliki individu, maka jika perempuan 

memiliki kapasitas untuk memimpin, maka ia punya hak 

untuk menjadi pemimpin.35 

Penelitian dengan corak yang sama juga dilakukan 

oleh Ustmanul Hakim Efendi dan Shofiatun Nikmah 

yang mencoba mengkomparasikan pemikiran gender 

Husein Muhammad dan Abdul Mustaqim. Berbeda 

dengan latar belakang penelitian Zaim dan Zainal, 

Utsman lebih memilih untuk sekedar mengetahui 

persamaan dan perbedaan pemikiran keduanya dalam 

konteks gender. Alasan mendasar dari pemilihan tokoh 

ini karena keduanya memiliki latar pendidikan yang 

berbeda, sehingga menurutnya pada bagian ini penelitian 

ini bisa menarik. Pada penelitiannya, Ustman dan 

Shofiatun mengambil kesepakatan bahwa antara Husein 

Muhammad dan Abdul Mustaqim sama-sama 

 
35 Zaimatuz Zakiyah dan Zainal Arifin, “Pendekatan Mubadalah 

Perspektif Faqihuddin Abdul Kodir Dalam Pemakaan Hadis 

Kepemimpinan Perempuan,” Riwayah: Jurnal Studi Hadis 7, no. 2 

(2021), https://doi.org/10.21043/riwayah.v7i2.10172. 
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mengusung isu kesetaraan, kemanusiaan, dan keadilan 

dalam memahami hadis-hadis perempuan.36 

Penelitian seputar hak suara dan posisi perempuan dalam 

sudut pandang Hermeneutik al-Ḥadīth belum dijamah 

sebagaimana terlihat dalam tiga kecenderungan penelitian 

akademik di atas. Penelitian ini didudukkan untuk 

menginterpretasi ulang hadis-hadis seputar posisi perempuan 

di zaman nabi dan kaitannya dengan konteks modern. 

Pembacaan ini pada akhirnya akan ditemui maksud dan 

tujuan hadis secara universal. Usaha ini dilakukan untuk 

menempatkan bahwa hadis akan terus memilki korelasi dan 

relasi dengan tiap masanya dan tidak berhenti pada zaman 

nabi saja 

F. Kerangka Teoritis 

Bias gender adalah perlakuan tidak adil yang diberikan 

kepada seseorang berdasarkan gendernya. Menurut Mansour 

Fakih, bias gender merupakan ketidakadilan yang muncul 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial, ekonomi, 

politik, dan budaya. Fakih mengidentifikasi bahwa bias 

gender terjadi ketika perbedaan peran dan kedudukan sosial 

antara laki-laki dan perempuan dilanggengkan oleh norma 

dan nilai-nilai yang patriarkal. Bias gender tidak muncul 

 
36 Utsmanul Hakim Efendi dan Shofiatun Nikmah, 

“PEMAHAMAN HADIS PERSPEKTIF GENDER: Studi Komparasi 

KH. Husein Muhammad dan Abdul Mustaqim,” Riwayah : Jurnal Studi 

Hadis, 2021, https://doi.org/10.21043/riwayah.v7i2.11100. 
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begitu saja, tetapi dibentuk melalui proses sejarah panjang 

dan dipertahankan oleh struktur sosial yang patriarkal. Fakih 

menjelaskan bahwa ketidaksetaraan ini sering kali dianggap 

sebagai sesuatu yang “alamiah” dan “tak terhindarkan”, 

padahal sebenarnya hasil konstruksi sosial.37 

Menurut Mansour Fakih, bias gender dapat muncul 

dalam berbagai bentuk, antara lain: pertama, marginalisasi 

(peminggiran) proses di mana perempuan dikesampingkan 

atau diabaikan dalam berbagai sektor kehidupan, seperti 

ekonomi dan politik. Contoh: Perempuan seringkali 

dihadapkan pada akses yang terbatas dalam bidang pekerjaan 

formal. Kedua, subordinasi, pandangan bahwa peran laki-laki 

lebih tinggi dari pada perempuan, sehingga perempuan 

dianggap lebih rendah dan kurang penting. Ini bisa terlihat 

dalam keputusan-keputusan rumah tangga atau kebijakan 

publik.  

Ketiga, stereotype gender Fakih mengkritik bagaimana 

masyarakat sering kali mengkotakkan peran perempuan dan 

laki-laki berdasarkan stereotype. Contoh: Perempuan 

dianggap lemah, emosional, dan lebih cocok untuk pekerjaan 

domestik, sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional, dan 

lebih cocok untuk pekerjaan di luar rumah. Keempat, 

kekerasan gender yang didasarkan pada gender adalah bentuk 

 
37 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial 

(Edisi Klasik Perdikan) (Yogyakarta: INSISTPress, 2008). 6 
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paling nyata dari bias gender, baik kekerasan fisik, verbal, 

psikologis, maupun seksual. Fakih menekankan bahwa 

kekerasan ini seringkali dianggap sebagai hal yang normal 

dalam masyarakat patriarkal. Kelima, Burden atau beban 

ganda. Bias gender juga terlihat dalam beban ganda yang 

ditanggung oleh perempuan, di mana mereka harus bekerja 

baik di ranah publik maupun domestik tanpa pembagian 

tanggung jawab yang adil dengan laki-laki.38 

Mansour Fakih juga menjelaskan bahwa bias gender 

memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, terutama dalam ekonomi, pendidikan, dan 

kesehatan. Perempuan sering kali menghadapi ketidakadilan 

ekonomi, seperti upah yang lebih rendah dan akses yang 

terbatas terhadap sumber daya ekonomi, meskipun mereka 

bekerja sama kerasnya dengan laki-laki. Dalam pendidikan, 

bias gender menghalangi perempuan untuk mendapatkan 

kesempatan yang setara dalam mengembangkan potensi 

mereka. Selain itu, akses layanan kesehatan yang kurang 

memadai bagi perempuan juga menjadi dampak nyata dari 

bias gender yang membahayakan kesejahteraan mereka.39 

Untuk mengatasi bias ini, Mansour Fakih menekankan 

pentingnya reformasi kebijakan yang mendukung kesetaraan 

gender, serta pendidikan yang berfokus pada kesadaran 

 
38 Fakih. 14-25 
39 Fakih.12-13 
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gender. Selain itu, perubahan paradigma sosial melalui 

kampanye kesadaran publik dan pemberdayaan perempuan 

diperlukan agar tercipta masyarakat yang lebih inklusif dan 

adil.40 

Berdasarkan pada tujuan dari penelitian yaitu membaca 

ulang hadis-hadis yang berkaitan dengan isu perempuan, 

secara khusus pada pemposisian perempuan dalam Islam 

maka perlu ada beberapa aspek yang perlu dibaca untuk 

mendaptakan hasil yang diinginkan. Pembacaan sebuah teks 

secara komprehensif ini kemudian disebut dengan 

hermeneutika. Hermeneutika merupakan alat bantu yang akan 

digunakan untuk membaca hadis-hadis yang telah dipilih. 

Dalam konteks inilah kemudian muncul istilah hermeneutika 

hadis yang diartikan sebagai usaha untuk mempertemukan 

dua kutub waktu yang bertautan, yaitu antara horison masa 

lalu dan masa sekarang berdasar pada keseimbangan tiga 

unsur utamanya, yaitu author, text, dan reader.41 Dari proses 

telaah ini kemudian akan memunculkan pamahaman yang 

 
40 Janu Arbain, Nur Azizah, dan Ika Novita Sari, “PEMIKIRAN 

GENDER MENURUT PARA AHLI: Telaah atas Pemikiran Amina 

Wadud Muhsin, Asghar Ali Engineer, dan Mansour Fakih,” Sawwa: 

Jurnal Studi Gender 11, no. 1 (2017): 75, 

https://doi.org/10.21580/sa.v11i1.1447. 
41 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman 

Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008). 

Lihat juga Ahmad Nuruddin, Elok Rufiqoh, dan Syukran, “Pendekatan 

Hermeneutika Negosiatif-Otoritatif Speaking In God’s Name: Islamic 

Law, Authority, And Women Pemikiran Khaled M Abou El Fadl,” The 

Discovery : Jurnal Ilmu Pengetahuan 9, no. 1 (2024): 40–49. 
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bermakna dan memiliki fungsi secara nyata dalam kehidupan 

saat ini.  

Hermeneutika terhadap teks hadis mengharuskan 

perlakuan terhadap teks tersebut sebagai produk masa lalu 

yang dapat berdialog secara komunikatif dan dialektis dengan 

pensyarah serta audiens yang baru sepanjang sejarah umat 

Islam. Dengan pendekatan ini, dinamika masyarakat tidak 

diabaikan, dan keberadaan teks-teks hadis sebagai produk 

dari masa lalu tetap diakui. Oleh karena itu, upaya untuk 

mempertemukan perspektif masa lalu dan masa kini melalui 

dialog triadik diharapkan dapat menghasilkan pemahaman 

yang lebih bermakna dan bermanfaat bagi manusia.42 

Hermeneutika hadis dengan perspektif gender digunakan 

untuk mengkaji teks-teks hadis tentang perempuan, yang 

memiliki jarak waktu dengan audiens modern, sehingga tetap 

dapat berdialog dan lebih relevan dalam kehidupan manusia 

sepanjang sejarah. 

Secara operasional, penelitian ini menggunakan teori 

hermeneutika Double Movement yang digagas oleh Fazlur 

Rahman. Metode ini terdiri dari dua langkah utama yang 

saling melengkapi. Langkah pertama diawali dengan 

memahami hadis-hadis yang dianggap misoginis melalui 

analisis terhadap konteks historis dan sosial yang 

 
42 Nurun Najwah, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup (Kajian 

Hermeneutika Hadis),” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis 17, 

no. 1 (2016): 97–122, https://doi.org/10.14421/qh.2016.1701-05. 
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melatarbelakangi kemunculannya. Dalam tahap ini, hadis 

dipandang sebagai respons terhadap situasi spesifik pada 

masa penyampaiannya. Analisis ini bertujuan untuk menggali 

makna asli hadis dengan mengaitkannya pada latar belakang 

sosial dan budaya saat hadis tersebut disampaikan. 

Selanjutnya, dari analisis partikular ini, dilakukan proses 

generalisasi untuk menemukan nilai-nilai etis universal yang 

terkandung dalam hadis. Proses ini bertujuan mengangkat 

makna hadis dari konteks spesifik masa lalu menjadi nilai-

nilai yang relevan secara lebih luas dan lintas waktu.43 

Langkah kedua melibatkan penerapan nilai-nilai 

universal tersebut ke dalam konteks kekinian yang spesifik. 

Proses ini mensyaratkan pemahaman mendalam terhadap 

kondisi sosial dan budaya masa kini, sehingga nilai-nilai 

universal tersebut dapat diintegrasikan secara efektif ke 

dalam kehidupan modern.44 Pendekatan ini menyeimbangkan 

antara pemahaman terhadap teks hadis dan konteks partikular 

masa kini, sehingga reinterpretasi hadis-hadis yang dianggap 

misoginis dapat menghasilkan pemahaman baru yang inklusif 

dan relevan. Hermeneutika Double Movement memberikan 

ruang untuk menjembatani makna historis hadis dengan 

tantangan kontemporer, memungkinkan penelitian ini untuk 

 
43 Fazlur Rahman, Islam Dan Modernitas Tentang Transformasi 

Intelektual, Terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1985, 1985). 6. 
44 Rahman. 7. Lihat juga WIjaya, Arah Baru Studi Al-Qur’an. 

196. 
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memberikan kontribusi nyata dalam membangun perspektif 

baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif yang berfokus pada penelitian 

kepustakaan (library research)45 guna mengeksplorasi 

berbagai fenomena, isu, dan gejala yang relevan dengan 

topik penelitian. Pendekatan kepustakaan dipilih karena 

sumber utama data dan informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari literatur yang tersedia di 

perpustakaan, baik dalam bentuk buku, jurnal, artikel 

ilmiah, maupun dokumen-dokumen lain yang relevan. 

Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti untuk 

menelaah berbagai pandangan dan konsep yang telah 

dikemukakan oleh para ahli, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap masalah 

yang sedang dikaji. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bersifat deskriptif, dimana fokus utamanya adalah 

menggambarkan dan menguraikan fenomena yang 

sedang diteliti secara mendetail. Melalui metode 

kualitatif, peneliti dapat menganalisis data dengan lebih 

 
45 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam 

Penelitian Pendidikan Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014). 4  
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fleksibel, sehingga mampu mengidentifikasi berbagai 

aspek dari masalah yang diangkat secara lebih 

komprehensif. Analisis deskriptif ini bertujuan untuk 

menyajikan pemahaman yang lebih kaya dan mendalam 

mengenai gejala atau isu yang sedang dibahas, tanpa 

terikat oleh angka-angka atau data kuantitatif. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang jelas mengenai permasalahan yang dihadapi serta 

menawarkan wawasan baru yang dapat menjadi acuan 

bagi penelitian lanjutan atau bagi pemangku kepentingan 

yang terkait. 46 

2. Sumber Penelitian  

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 

sumber data atau referensi utama dalam penelitian. 

Sumber ini didapat dari objek penelitian secara langsung, 

sehingga data yang didapatkan dapat 

dipertanggungjawabkan kevalidan dan keautentikannya, 

yaitu kitab-kitab hadis utama seperti Shahih Bukhari, 

Shahih Muslim, dan kitab-kitab induk hadis. Sedang data 

sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan objek penelitian termasuk artikel, 

 
46 Raihan, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 

2017). 32 
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buku, dan penelitian yang relevan. Dengan kata lain 

sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh 

secara tidak langsung, melainkan melalui perantara, bisa 

melalui orang lain maupun atau dokumen lain yang 

memiliki kesesuaian dengan data yang diteliti. 

3. Teknik Analisis Data 

Adapun langkah yang akan penulis tempuh sebagai 

berikut; Pertama melakukan inventarisasi dan filterisasi 

data yang didapat dari kitab-kitab induk hadis dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan tema kajian yaitu 

hak bersuara bagi perempuan dalam Islam. Kedua 

mengkaji data-data yang telah difilter secara 

komprehensif untuk kemudian dinarasikan dalam bentuk 

deskriptif. Ketiga menganalisa hadis-hadis yang telah 

ditentukan untuk kemudian dicari relasi antara konteks 

dulu dan sekarang. Keempat melakukan pemetaan dan 

penyajian data yang telah dianalisis untuk memudahkan 

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan, 

kemudian penarikan kesimpulan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini ditulis dalam lima Bab. Bab pertama berisi 

informasi awal dan signifikansi isu posisi dan kedudukan 

perempuan dalam realitas kekinian dan relasinya dengan 

pembacaan hadis-hadis nabi serta mengidentifikasi masalah 

yang ada dalam topik kajian. Dipaparkan juga dalam bab ini 
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masalah akademis untuk melihat hal yang menarik serta 

menunjukkan posisi penelitian. Bab ini juga berisi rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat yang akan dicapai dalam 

penelitian. Kemudian dipaparkan kajian teori dan langkah 

metodis yang akan dilalui untuk menjawab masalah yang 

telah ditentukan termasuk sumber-sumber yang akan dipakai 

dalam penelitian. 

Bab dua berisi uraian mengenai berbagai hadis yang 

relevan dengan posisi dan hak-hak perempuan dalam Islam. 

Hadis-hadis tersebut akan dijelaskan dari segi teks dan 

konteks, termasuk hadis yang mengatur tentang hak-hak 

perempuan dalam aspek sosial, politik, dan ekonomi. Hadis-

hadis yang terkait dengan hak perempuan untuk bersuara, 

menentukan pernikahan, dan hak-hak lainnya akan menjadi 

fokus dalam bab ini, dengan analisis terhadap sanad dan 

matan hadis. 

Bab ketiga berfokus pada analisis historis tentang 

bagaimana Islam secara signifikan mengubah posisi 

perempuan dari kondisi pra-Islam yang marginal menjadi 

posisi yang mulia. Pembahasan akan mencakup kondisi 

perempuan pada masa Arab Jahiliyah, serta bagaimana Islam 

memberikan hak-hak yang proporsional bagi perempuan. 

Penekanan diberikan pada perubahan status perempuan 

dalam berbagai aspek kehidupan setelah ajaran Islam 

diterapkan. 
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Bab keempat dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama 

berisi analisis mengenai mengapa, meskipun terdapat 

perubahan signifikan dalam ajaran Islam terkait hak-hak 

perempuan, masih terdapat diskriminasi dan marginalisasi 

terhadap perempuan di beberapa komunitas Muslim. Faktor-

faktor budaya, sosial, dan interpretasi agama yang 

mempengaruhi ketidakadilan ini akan dieksplorasi. Bagian 

kedua berisi pembahasan tentang bagaimana Hermeneutik al-

Ḥadīth dapat digunakan sebagai metode untuk melakukan 

reinterpretasi terhadap hadis-hadis terkait hak-hak perempuan 

dalam konteks kontemporer. Reinterpretasi ini bertujuan 

untuk menemukan relevansi hadis dengan kondisi sosial 

modern dan mendukung upaya keadilan gender dalam Islam. 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari analisis yang telah 

dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Penutup akan 

merangkum hasil penelitian terkait perubahan posisi 

perempuan dalam Islam, penyebab diskriminasi yang masih 

terjadi, serta potensi penggunaan Hermeneutik al-Ḥadīth 

untuk interpretasi yang lebih kontekstual. Bab ini juga akan 

menyajikan saran-saran yang dapat bermanfaat untuk 

penelitian lebih lanjut dan rekomendasi bagi masyarakat 

Muslim dalam memandang hak-hak perempuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pertanyaan masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya, maka penelitian ini menemukan,  

1. Hermeneutik khususnya pendekatan Double 

Movement Fazlur Rahman, terbukti efektif dalam 

me-interpretasikan hadis-hadis terkait hak-hak 

perempuan. Pendekatan ini memungkinkan analisis 

terhadap konteks historis hadis untuk memahami 

tujuan awalnya, diikuti dengan penerapan nilai-nilai 

universal dalam konteks sosial modern. Melalui 

langkah ini, hadis-hadis yang sering dianggap 

membatasi hak perempuan dapat ditafsirkan ulang 

sebagai landasan untuk memperjuangkan keadilan, 

kesetaraan, dan pemberdayaan perempuan dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

2. Faktor-faktor sosial dan budaya patriarkal, serta 

interpretasi literal terhadap teks agama, sering kali 

menjadi penghalang dalam pengakuan penuh 

terhadap hak-hak perempuan. Budaya patriarkal 

cenderung menonjolkan pembacaan teks secara 

literal tanpa memperhatikan konteks historis dan 

tujuan syariat Islam. Hal ini memperkuat stereotip 
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yang membatasi peran perempuan, baik di ruang 

publik maupun dalam aspek sosial, politik, dan 

ekonomi. Temuan ini menegaskan bahwa upaya 

reinterpretasi berbasis hermeneutika sangat penting 

untuk mengatasi ketidakadilan struktural yang 

dihadapi perempuan di komunitas Muslim. 

B. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya mencakup 

beberapa hal penting. Pertama, perlunya studi perbandingan 

antar mazhab untuk menggali perbedaan interpretasi hadis 

yang berkaitan dengan perempuan. Hal ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas tentang variasi 

pemahaman dalam Islam dan bagaimana hal itu 

memengaruhi posisi perempuan. Kedua, penelitian lanjutan 

dapat berfokus pada analisis kontekstual hadis di era 

modern dengan menggunakan pendekatan maqāṣid al-

ḥadīth, khususnya dalam mendukung hak perempuan di 

bidang sosial, politik, dan pendidikan. Ketiga, penting untuk 

melakukan studi kasus terhadap pengalaman perempuan 

yang telah memegang posisi kepemimpinan, baik di masa 

lalu maupun masa kini, untuk menyoroti kontribusi nyata 

mereka dalam pemerintahan dan masyarakat. Terakhir, 

penelitian mengenai peran pendidikan dalam membangun 

kesadaran gender juga sangat relevan, terutama dengan 

mengembangkan kurikulum yang mempromosikan 
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pemahaman hadis secara inklusif dan kontekstual. Semua 

ini bertujuan untuk memperkuat posisi perempuan dalam 

masyarakat Muslim yang lebih adil dan setara.
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